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ABSTRACT

The problem of fruit waste due to oversupply in agritourism, which causes economic losses and
environmental burdens, is the focus of this community service activity. The program aims to
enhance partners’ capacity through training and technology transfer in producing healthy gummy
candy from local fruits. Implementation methods included observation, socialization, practical
training, and evaluation involving 20 participants from Agrowisata Cipta Rasa Pak Slamet. The
results showed significant improvement in three aspects: conceptual and material understanding
(85-90%), procedural skills (95%), and partner enthusiasm and motivation (100%). The
implementation of green economy principles was achieved through the conversion of fruit surplus
into high-value products with extended shelf life. This program successfully established a strong
production foundation while creating a sustainable green value chain. It is concluded that the
participatory training approach effectively empowers partners and is ready to be replicated in other
locations with similar problems. Program sustainability is ensured through partner commitment
and an agreed-upon production monitoring plan.

Keywords: Healthy Gummy Candy; Product Diversification; Participatory Training; Green
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PENDAHULUAN

Potensi buah-buahan lokal Indonesia yang melimpah seringkali belum diimbangi
dengan kemampuan pengolahan pascapanen yang memadai di tingkat masyarakat. Hal ini
memicu dua masalah berkelanjutan sekaligus: kerugian ekonomi akibat over supply dan
pembusukan pada musim panen raya, serta beban lingkungan dari limbah organik yang
terbuang. Paradigma green economy menawarkan solusi dengan mendorong pemanfaatan
sumber daya lokal secara optimal, minim limbah, dan bernilai tambah tinggi (Alfanaar et al.,
2023; D’Amato and Korhonen, 2021). Salah satu implementasinya dapat dilihat pada
permasalahan yang dihadapi Agrowisata Cipta Rasa Pak Slamet di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah, yang menjadi mitra dalam pengabdian ini.

Pemilihan mitra ini didasarkan pada analisis kondisi eksisting yang menunjukkan
potensi sekaligus kerentanan yang signifikan. Agrowisata ini menghasilkan 30-40 kg buah
harian dari berbagai komoditas unggulan seperti jambu air, matoa, dan kelengkeng
(Alfanaar et al., 2024; Fatigin et al., 2024; Heron, 2025; Jaya, 2021; Media center, 2022).
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Namun, 30% hasil panen terbuang pada musim raya, sebuah inefisiensi sumber daya yang
bertentangan dengan prinsip green economy. Kondisi ini diperparah dengan
ketergantungan pada penjualan buah segar dan olahan konvensional (seperti selai dan
sirup) yang memiliki daya simpan pendek (<3 bulan) dan margin rendah.

Berdasarkan analisis kebutuhan mitra, program pengabdian difokuskan pada
pengembangan gummy candy berbahan baku buah lokal. Pemilihan produk ini merupakan
strategi green economy yang mempertimbangkan aspek ekologis dan ekonomi secara
simultan. Pertama, program ini menerapkan prinsip minim limbah (zero-waste approach)
dengan mengonversi buah surplus yang rentan busuk menjadi produk bernilai tambah
tinggi (Meshram, 2024). Kedua, dibandingkan produk olahan tradisional, gummy candy
menawarkan keunggulan strategis: (1) daya simpan panjang (6-12 bulan) yang mengurangi
risiko pembusukan, (2) nilai ekonomi 3-5 kali lipat lebih tinggi dari buah segar, (3) bentuk
produk yang menarik bagi pasar luas, serta (4) kemudahan distribusi sebagai oleh-oleh khas
agrowisata (Hasanah et al., 2022; Nordin et al., 2025; Roudbari et al., 2024; Sembiring et al.,
2024). Di sisi lain, potensi pasar yang dimiliki mitra sangat menjanjikan dengan 200-300
pengunjung per minggu. Namun, peluang ini belum termanfaatkan optimal akibat
keterbatasan pengetahuan pengolahan modern dan lemahnya branding.

Kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai implementasi green economy melalui
pelatihan dan transfer teknologi pembuatan gummy candy sehat. Program ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga pada penguatan mata rantai nilai
hijau (green value chain) yang meliputi pemanfaatan sumber daya lokal, minim limbah, dan
penciptaan produk ramah lingkungan. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat terwujud
keberlanjutan tiga pilar: ekonomi (peningkatan pendapatan), sosial (pemberdayaan
masyarakat), dan lingkungan (pengurangan limbah buah).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada Sabtu, 8 November 2025,
bertempat di Agrowisata Cipta Rasa Pak Slamet, Kelurahan Kereng Bangkirai, Kecamatan
Sebangau, Kota Palangka Raya. Fokus kegiatan berada pada tahap sosialisasi dan pelatihan
sebagai fondasi utama program. Mitra dalam pengabdian ini adalah Agrowisata Cipta Rasa
Pak Slamet, yang mengelola kebun buah seluas + 2 hektar dengan melibatkan 10 petani
lokal. Profil mitra menunjukkan potensi produksi harian buah mencapai 30-40 kg dari
komoditas unggulan seperti jambu air, matoa, kelengkeng, durian, dan alpukat, namun
dihadapkan pada permasalahan signifikan dimana sekitar 30% hasil panen tidak
termanfaatkan secara optimal dan berujung pada pembusukan.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA)
yang dirancang untuk memastikan keterlibatan aktif mitra. Tahapan kegiatan dimulai

dengan observasi dan analisis kebutuhan melalui survei lokasi, wawancara mendalam
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dengan pengelola agrowisata, serta identifikasi kesenjangan kemampuan dan kebutuhan
mitra. Pada hari pelaksanaan, 8 November 2025, dilakukan serangkaian kegiatan inti yang
meliputi sosialisasi dan transfer pengetahuan mengenai konsep diversifikasi produk olahan
buah, pengenalan teknologi pembuatan gummy candy, serta diskusi interaktif mengenai
prospek pasar dan nilai tambah produk. Tahap berikutnya adalah pelatihan praktik
pembuatan gummy candy yang mencakup demonstrasi langsung proses produksi, praktik
partisipatif oleh seluruh peserta dengan pendampingan intensif, serta pelatihan
penggunaan peralatan pendukung seperti cold juicer dan oven suhu rendah. Tahap terakhir
adalah evaluasi dan monitoring awal yang meliputi pelaksanaan pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pengetahuan, observasi keterampilan praktik peserta, dan
penyusunan rencana tindak lanjut produksi.

Keberhasilan kegiatan ini diukur menggunakan beberapa alat ukur yang mencakup
tiga aspek utama. Aspek kognitif diukur melalui peningkatan pemahaman konsep dan
prosedur yang dilihat dari perbandingan skor pre-test dan post-test. Aspek psikomotorik
dinilai berdasarkan kemampuan peserta dalam mengoperasikan alat dan menghasilkan
produk selama sesi praktik. Sedangkan aspek afektif diamati dari tingkat antusiasme dan
komitmen yang ditunjukkan peserta untuk melanjutkan produksi secara mandiri. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara komprehensif melalui kuesioner pre-test dan post-test,
lembar observasi keterampilan praktik, dokumentasi visual seluruh kegiatan dan produk
hasil pelatihan, serta wawancara mendalam dengan perwakilan peserta. Partisipasi mitra
dalam kegiatan ini sangat aktif dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri dari pengelola
agrowisata dan petani lokal, dimana mitra tidak hanya terlibat dalam pelaksanaan tetapi
juga berkomitmen penuh untuk melanjutkan produksi gummy candy secara mandiri pasca

pelaksanaan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi dan pelatihan pembuatan
gummy candy berbahan baku buah lokal telah berhasil dilaksanakan dengan melibatkan 20
peserta dari kalangan pengelola dan petani Agrowisata Cipta Rasa Pak Slamet. Evaluasi
kegiatan menunjukkan hasil yang sangat positif pada tiga aspek pengukuran yang telah
ditetapkan. Pada aspek kognitif, terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan dimana
pemahaman konsep diversifikasi produk dan proses produksi mencapai 85%, sementara
pemahaman terhadap fungsi spesifik bahan baku mencapai 90%. Capaian ini menunjukkan
efektivitas metode sosialisasi dan diskusi interaktif dalam mentransfer pengetahuan teknis
kepada mitra. Selain itu, mitra telah memahami pentingnya teknik pengawetan pasca

produksi sebagai kunci keberlanjutan produk gummy candy.
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Gambear 1. Proses Pelatihan Pembuatan Gummy Candy

Pada aspek psikomotorik, hasil observasi selama sesi praktik menunjukkan tingkat
keterampilan prosedural sebesar 95%. Peserta mampu menguasai urutan tahapan produksi
dengan baik, mulai dari pencucian buah, ekstraksi sari buah menggunakan cold juicer,
proses pemanasan dan pencampuran bahan, hingga pencetakan dan pendinginan. Tingkat
kemandirian dalam mengoperasikan peralatan juga menunjukkan perkembangan yang
baik, meskipun terdapat beberapa kendala dalam proses adaptasi teknologi oven suhu
rendah yang berhasil diatasi melalui pendampingan intensif. Hasil ini membuktikan bahwa
pendekatan learning by doing dalam pelatihan efektif dalam membangun keterampilan
praktis mitra.

Aspek afektif menunjukkan capaian tertinggi dengan skor 100% untuk sikap dan
motivasi. Tingkat antusiasme peserta terlihat dari keaktifan dalam diskusi, banyaknya
pertanyaan konstruktif yang diajukan, dan komitmen kuat untuk segera memulai produksi.
Testimoni langsung dari peserta yang menyatakan bahwa gummy candy merupakan
inovasi yang "bisa memberikan makanan sehat untuk anak tetapi enak" mengindikasikan
bahwa mitra telah melihat nilai tambah dan potensi pasar dari produk ini. Persepsi positif
ini menjadi modal sosial yang sangat berharga untuk keberlanjutan program.

Berdasarkan perspektif green economy, kegiatan ini telah berhasil menanamkan
prinsip-prinsip ekonomi hijau melalui pemanfaatan buah surplus yang sebelumnya
terbuang menjadi produk bernilai tambah tinggi. Diversifikasi produk menjadi gummy
candy tidak hanya mengurangi limbah organik, tetapi juga menciptakan green value chain
dengan daya simpan produk yang lebih panjang (6-12 bulan) dan nilai ekonomi yang lebih
baik dibandingkan produk olahan tradisional. Implementasi teknologi sederhana seperti
cold juicer dan oven suhu rendah juga memperkenalkan praktik pengolahan yang lebih
efisien dan hygienis kepada mitra (Fan et al., 2021; Gan et al., 2022; Prestes et al., 2023).

Berdasarkan hasil yang dicapai, telah disepakati rencana tindak lanjut berupa

monitoring produksi pertama yang akan dilakukan satu bulan pasca pelatihan. Rencana
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konkret ini menjadi indikator kuat komitmen mitra dan jaminan keberlanjutan program.
Tantangan utama yang dihadapi adalah proses adaptasi teknologi yang membutuhkan
pendampingan berkelanjutan, namun tingginya motivasi mitra menjadi faktor pendukung
yang dapat mengatasi kendala tersebut. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah

berhasil membangun fondasi yang kuat untuk transisi menuju tahap produksi dan

X

komersialisasi gummy candy sebagai produk unggulan agrowisata.
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Gambar 2. Foto Bersama Mitra dan Masyarakat

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan
bahwa program sosialisasi dan pelatihan pembuatan gummy candy berbahan baku buah
lokal telah berhasil meningkatkan kapasitas mitra Agrowisata Cipta Rasa Pak Slamet. Hal
ini dibuktikan dengan tercapainya peningkatan signifikan pada aspek kognitif (pemahaman
konsep 85%, pemahaman bahan 90%), psikomotorik (keterampilan prosedural 95%), dan
afektif (antusiasme dan motivasi 100%). Pendekatan pelatihan partisipatif yang
menggabungkan transfer pengetahuan dan praktik langsung terbukti efektif dalam
membangun kesiapan mitra untuk memproduksi gummy candy secara mandiri, sekaligus
menerapkan prinsip green economy melalui konversi buah surplus menjadi produk bernilai
tambah tinggi.

Keberlanjutan program ini dijamin melalui komitmen mitra yang terefleksi dalam
rencana produksi dan kesediaan untuk mengikuti monitoring satu bulan pasca pelatihan.
Untuk pengembangan selanjutnya, diperlukan pendampingan berkelanjutan pada tahap
implementasi produksi masal, optimalisasi strategi pemasaran digital, dan penguatan

branding agar produk dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Program ini tidak hanya
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berpotensi mengatasi permasalahan food loss buah-buahan lokal secara berkelanjutan,
tetapi juga dapat direplikasi di berbagai lokasi dengan karakteristik permasalahan yang

sama.
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